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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis implementasi program keluarga harapan dalam upaya
menanggulangi kemiskinan di desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, untuk mengetahui dan menganalisis
kendala dalam implementasi program keluarga harapan dalam upaya menanggulangi kemiskinan di desa Sugihwaras
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Metode peneltian yang dipergunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan satu key
informan dan tiga informan yaitu kepala desa, petugas lapangan PKH, koordinator lapangan PKH, penerima PKH. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dengan pengumpulan data, reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Dalam prosedur pengimplementasian ini berjalan cukup baik dan dalam prosedur yang
sudah diterapkan.sesuai indikator yaitu : 1) Standar dan Sasaran Kebijakan, kurang tepat sasaran ada beberapa yang seharusnya
lolos belum lolos dari penerima PKH. 2) Kinerja Kebijakan, Dalam kinerja kebijakan pendamping selalu mendampingi peserta
penerima PKH jika mendapatkan kendala dan menyelesaikan permasalahan sampai tuntas mengenai program keluarga harapan.
3) Komunikasi Antar Badan Pelaksana, Dalam bantuan PKH masyarakat sugihwaras kurang memahami komponen yang sudah
ditetapkan dipusat untuk penerima PKH. 4) Lingkungan Sosial, Sudah dinyatakan dari sebelumnya sangat dapat mengurangi
beban pengeluaran bagi Rumah Tangga Sangat Miskin. 5) Sikap Pelaksana, dalam prosedur pengimplementasian ini berjalan
sesuai prosedur yang sudah diterapkan, dan dan kendala serta hambatan yang dihadapi di lapangan antara lain : 1) petugas
kurang teliti melakukan pendataan, berakibat beberapa data keluarga penerima manfaat belum update dan masih menerima
bantuan PKH, (2) Proses verifikasi data antara petugas dengan Pemerintah Desa tidak sinkron, sehingga hal ini berakibat pada
: aliakgiasReRekina manfaat PKH di petugas dan data keluarga miskin di desa terdapat selisih.
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Pendahuluan

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program bantuan yang menjadi klaster pertama strategi penanggulangan
kemiskinan di Indonesia. Program ini merupakan bantuan tunai bersyarat yang berkaitan dengan persyaratan pendidikan dan
kesehatan. Tujuan utama program PKH adalah memperbaiki kualitas SDM dan memperluas sudut pandang, dan perilaku rumah
tangga sangat miskin (RTSM) untuk mempermudah akses layanan kesehatan dan pendidikan yang diharapkan dapat memutus
rantai kemiskinan.

Kenaikan angka kemiskinan dialami di Desa Sugihwaras dipengaruhi pandemi Covid-19 yang memukul perekonomi
selama 2021 ini angka kemiskinan di Indonesia melejit turun lagi sejak ada pandemic Covid 19. Kenaikan angka kemiskinan
dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 yang memukul perekonomi Indonesia. Dampaknya dirasakan oleh 12,2 juta penduduk hampir
miskin yang bekerja di sektor informal. Kelompok ini merupakan yang rentan terhadap kemiskinan dan terdampak Covid-19. Pada
data BPS pandemic Covid-19 diketahui jumlah penduduk miskin bertambah.

Pemerintah telah berupaya menanggulangi kemiskinan di era adaptasi kebiasaan baru akibat pandemi virus corona atau
Covid-19. Ada beberapa upaya pemerintah untuk menganggulangi kemiskinan yang naik melejit salah satunya dengan
menyalurkan bantuan sosial (bansos) dan bantuan pangan nontunai (BPNT) kepada masyarakat salah satunya program keliarga
harapan (PKH). Dampak paling terasa pada sektor ekonomi adalah investasi yang terhambat, akibat terjadi kontraksi pada bisnis
ekspor impor dan menurunnya pertumbuhan ekonomi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya menanggulangi
kemiskinan di Desa Sugihwaras ?
« Kendala apa yang dihadapi dalam Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam

upaya menanggulangi kemiskinan di Desa Sugihwaras ?




O Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini berfokus pada
iImplementasi program keluarga harapan dalam upaya menanggulangi kemiskinan di desa Sugihwaras Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo dan Kendala dalam implementasi program keluarga harapan dalam upaya menanggulangi kemiskinan di
desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Adapun alasan peneliti mengambil lokasi di Desa Sugihwaras,
karena melihat adanya indikasi masalah yang ditemukan sering terjadi di Desa Sugihwaras terjadi adanya pendamping PKH
kurang teliti dalam melakukan pendataan dan kurang kerjasama dengan pihak desa.

O Dalam penentuan informan adalah selaku narasumber yang dipergunakan untuk memenuhi data, memahami permasalahan
yang akan diteliti, dan kesediaan untuk memberikan sebuah informasi secara akurat, jelas, dan lengkap. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik dalam penentuan sampel. Dalam penelitian ini teknik penentuan
informan yang digunakan yaitu purposive sampling, adapun informan tersebut meliputi Kepala Desa Sugihwaras selaku key
informan, Petugas Lapangan PKH selaku informan, Koordinator Lapangan PKH selaku informan, Penerima PKH selaku
informan yang mampu mejadi informan utama dalam menyampaikan.

O Jenis data yang diperoleh yaitu data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis data yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
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Pembahasan

1. Standar dan sasaran kebijakan : mengatakan dalam hal standar dan sasaran kebijakan program keluarga harapan (PKH)
di Desa Sugihwaras ini, pendamping setiap bulan wajib membuat laporan per bulan, melaporkan saat ada pencairan PKH.
Untuk KPM wajib ikut pertemuan kelompok, wajib melaporkan apabila sudah mencairkan bantuannya dan misalnya sudah
tidak ada komponen anak sekolah dan tidak ada lansia bantuan otomatis di hentikan sama pusat, standart bantuan program
keluarga harapan yang dilakukan secara non tunai dapat disimpulkan bahwa sangat baik.

Kemudian untuk sasaran kebijakan, di dalam hal ini untuk proses penentuan keluarga penerima manfaat (KPM) bantuan
pangan non tunai, tim pemerintahan desa sugihwaras menentukan penerima manfaat sudah melakukan dengan kurang baik dan
sesual prosedur, yaitu dalam prosedur buku panduan PKH yang di buat oleh Kemensos bahwa penerima manfaat bantuan
adalah masyarakat dengan kondisi sosial 25% terendah. Standar dan sasaran kebijakan dapat kita simpulkan bahwa standart
dan sasaran maupun tujuan kebijakan yang sudah dilakukan dalam pengimplementasian program keluarga harapan di desa
Sugihwaras Dberjalan kurang baik dapat dilihat terjadi adanya proses verifikasi antara petugas pendamping dan pihak
Pemerintah Desa yang tidak sinkron dan data masih muncul data yang lama itu pada tahun 2015.

2. Kinerja Kebijakan : mengatakan dalam hal kinerja kebijakan yang ada di desa sugihwaras sudah berjalan dengan sangat
baik. Dikatakan sangat baik karna, setiap bulan diadakan pertemuan kelompok dan setiap bulan pertemuan sudah ada sisipan
materi yang berbeda-beda setiap bulannya.
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Pembahasan

3. Komunikasi antar badan pelaksana : mengatakan dalam hal Komunikasi yang terjadi pada program PKH di desa
Sugihwaras Kecamatan Candi ini, terjadi pada komunikasi badan pelaksana antara tim pemerintah desa dengan tim SLRT
kecamatan Candi, yaitu tepatnya pada pendataan keluarga penerima bantuan (KPM) PKH. Di dalam pendataan KPM PKH
juga mereka tidak asal untuk memiih, akan tetapi ada standar yang sudah di tetapkan sebagaimana di jelaskan pada buku
panduan PKH oleh Kemensos. Dikarenakan bantuan PKH ini bantuan langsung dari pemerintah pusat, maka komunikasi
yang dihasilkan juga tidak begitu banyak dan ribet, selain itu bisa juga dikatakan simple dan tidak memakan waktu.
Komunikasi antar badan pelaksana di Desa Sugihwaras sejauh ini dapat dikatakan cukup baik dan berjalan sesuai prosedur.

4. Lingkungan Sosial : mengatakan konteks lingkungan sosial pada program PKH di Desa Sugihwaras Kecamatan Candi ini,
berdasarkan data dari catatan pemerintahan Desa, cukup banyak masyarakat berpendapatan rendah yang membutuhkan
bantuan PKH tersebut jadi bisa dikatakan bantuan tersebut tepat sasaran. Jika dilihat dari perputaran ekonomi yang terjadi
dengan adanya program PKH ini, bisa dikatakan cukup berhasil.

5. Sikap pelaksana : mengatakan dalam pelaksanaan program keluarga harapan (PKH) di desa Sugihwaras kecamatan Candi
ini, untuk mengoptimalkan jalannya pengimplementasian program PKH ini para pelaksana program, seperti tim pendamping
kecamatan beserta tim pemerintahan desa memiliki sikap yang baik dan mumpuni seperti yang terjadi di Desa Sugihwaras
Kecamatan Candi dalam mengolah data serta sosialisasi kepada masyarakat keluarga penerima manfaat ini, sehingga
berjalannya pengimplementasian program ini dapat berjalan baik dan optimal. Sikap pelaksana disini dapat Kita simpulkan
dari pernyataan diatas bahwa setiap para pelaksana sudah melakukan perannya dengan cukup baik. Bisa dikatakan demikian

ana program melakukan tugas mereka masing masing secara baik dan optlmal
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Temuan Penting Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan bahwa pada sasaran para penerima PKH masih ada beberapa
yang tidak sesuai kriteria komponen yang sudah ditetapkan dengan syarat PKH dan sebaiknya

pihak pemerintah desa dan pihak pendamping berargumen bersama yang layak diverifikasi.
Bukan menentukan atas dasar verifikasi pendamping.




Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat terpublikasi dengan baik sehingga
diluar sana terutama keluarga penerima manfaat (KPM) diharapkan dapat

mengetahui tentang apapun saja persyaratan wajib Program Keluarga Harapan
yang harus dipenuhi
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Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan tentang Implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya Menanggulangi Kemiskinan di Desa Sugiwaras Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo. 1) Kesimpulan dari rumusan masalah pertama dapat di lihat dari indikator pengukuran yang akan di paparkan
sebagai berikut yaitu :a) Standar dan sasaran kebijakan program PKH Desa Sugihwaras bisa dikatakan cukup baik. Pada
sasaran kebijakan ada sedikit kurang kerjasama antara pendamping dan pihak pemerintah desa yg mengakibatkan adanya
proses verifikasi antara petugas pendamping dan pihak pemerintah desa yang tidak sinkron dan data masih muncul data
yang lama. b) Kinerja kebijakan, sudah dikatakan sangat baik dan sudah memenuhi standart minimum dalam pencapai
tujuannya. Kinerja kebijakan yang ada di desa sugihwaras juga mampu mengukur apa yang menjadi tujuan organisasi. c)
Komunikasi antar badan pelaksana dalam pelaksanaan PKH sudah berjalan dengan baik dan lancar ini dapat dilihat
dengan adanya pembagian struktur organisasi dan pembagian tugas yang cukup baik dan memiliki pertemuan secara
formal yang dilakukan sekali dalam waktu satu bulan. d) Lingkungan sosial banyak masyarakat atau KPM memiliki
kondisi sosial atau ekonomi yang memprihatikan,di sebabkan adanya covid-19 dan potensi masyarakat desa Sugihwaras
sebagian bertani, Buruh Bangunan, Peternakan. e) Sikap pelaksana benar-benar memberdayakan diri mereka sendiri
sebagai obyek dan pelaksanan pembangunan serta memberikan motivasi kepada KPM. 2)Kesimpulan dari rumusan
masalah kedua dapat di lihat dari kendala PKH sebagai berikut yaitu : a) Kurang teliti dalam melakukan pendataan, Data
yang lama masih belum diperbarui. Masih adanya KPM yang seahrusnya sudah lolos dari syarat PKH tetapi masih
terdata b) Terjadi adanya proses verifikasi antara petugas pendamping dan pihak Pemerintah Desa yang tidak sinkron,
ata-anatar tugas pendamping tidak dilakukan bersama-sama dengan pihak pemerintah desa.
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